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ABSTRAKSI 

 

ANALISIS KINERJA RUAS JALAN PADA OVERPASS DIKAITKAN 

DENGAN ANTRIAN KENDARAAN 

(STUDI KASUS OVERPASS SIDOKEPUNG) 

 

Pembimbing I :Dr.Ir.Koespiadi, MT 

Pembimbing II :Budi Witjaksana,ST,MT 

 

Pembangunan jalan tol berdampak pada aksesibilitas atau pergerakan masyarakat 

yang dipisahkan oleh jalan tol tersebut, sehingga untuk menempuh perjalanan ke 

tempat tujuan memerlukan waktu yang lama dikarenakan harus memutar rute 

yang lebih jauh. Dari hal ini dibangunlah Overpass yang bertujuan untuk 

mempersingkat waktu perjalanan dan memudahkan pergerakan masyarakat yang 

dipisahkan aksesnya oleh adanya pembangunan jalan tol tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja ruas jalan terutama pada 

saat jam sibuk pagi dan jam sibuk sore dengan dikaitkan waktu antrian karena 

kapasitas ruas jalan yang tidak sebanding dengan kendaraan yang melintas pada 

ruas jalan tersebut. 

Berdasarkan dari hasil studi mengenai arus kendaraan di atas ruas jalan tol 

Sidoarjo-Waru maka didapat hasil sebagai berikut kondisi dari overpass di atas 

ruas jalan tol Sidoarjo-Waru didapat lebar jalan pada seluruh overpass sebesar 3,5 

meter dan kerb pada seluruh overpass sebesar 0,40 meter. Arus kendaraan jam 

puncak berdasarkan perhitungan pada overpass Sidokepung sebesar 1.629 

smp/jam. Sedangkan kapasitas jalan menurut perhitungan didapat hasil kapasitas 

overpass Sidokepung sebesar 1.187 smp/jam. Sehingga didapat derajat kejenuhan 

overpass Sidokepung sebesar 1,37. Sedangkan mengenai jarak pandang 

overpassSidokepung masih dapat melihat kendaraan dari arah berlawanan. 

Alternatif jangka pendek yang dapat digunakan berupa alternatif1 yaitu pelebaran 

dengan memanfaatkan trotoar selebar 0,4 meter sehingga badan jalan pada 

overpass menjadi 4,3 meter dan menghasilkan derajat kejenuhan pada overpass 

Sidokepung 1,28 hasil tersebut masih tinggi dengan kata lain masih terjadi 

kemacetan namun biaya yang dikeluarkan lebih murah dan dapat dilalui 

kendaraan ringan secara berpapasan. Untuk penanganan jangka panjang dapat 

menggunakan Alternatif 2 yaitu dengan melebarkan badan jalan pada overpass 

menjadi 6,5 meter serta trotoar menjadi 1 meter dan menghasilkan derajat 

kejenuhan Sidokepung 0,72. Alternatif 3 sama dengan alternatif2 namun lebar 

badan jalan pada overpass sebesar 8 meter dan menghasilkan derajat kejenuhan 

pada overpass Sidokepung 0,59. 
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ABSTRACT 

PERFORMANCE ANALYSIS OF THE ROAD ROOM ON OVERPASS 

RELATED TO VEHICLE QUEUE 

(CASE STUDY OVERPASS SIDOKEPUNG) 

 

Advisor I: Dr.Ir.Koespiadi, MT 

Advisor II: Budi Witjaksana, ST, MT 

 

The construction of toll roads has an impact on the accessibility or movement of 

the community separated by the toll road, so to travel to the destination takes a 

long time because it has to rotate a further route. From this, Overpass was built 

which aims to shorten travel time and facilitate the movement of people separated 

by access to the construction of the toll road.The purpose of this study was to 

analyze the performance of roads, especially during morning rush hour and 

afternoon rush hour, with the associated queuing time because the capacity of the 

road was not comparable to the vehicles that crossed the road.Based on the results 

of studies on the flow of vehicles on the Sidoarjo-Waru toll road, the following 

results obtained from the condition of the overpass on the Sidoarjo-Waru toll 

road, the width of the road for all overpasses was 3.5 meters and the curb on the 

entire overpass was 0, 40 meters. The peak hour vehicle flow is based on the 

calculation of the Sidokepung overpass of 1,629 pcu / hour. Whereas the road 

capacity according to the calculation shows that the Sidokepung overpass capacity 

is 1,187 pcu / hour. So that the degree of saturation of the Sidokepung overpass is 

1.37. While regarding the overpass visibility, Sidokepung can still see vehicles 

from the opposite direction.Short-term alternatives that can be used in the form of 

alternative 1 are widening by utilizing a 0.4 meter wide sidewalk so that the road 

body in the overpass becomes 4.3 meters and produces a degree of saturation in 

the Sidokepung overpass of 1.28 the results are still high in other words still 

congestion but the costs incurred are cheaper and can be passed by light vehicles 

in passing. For long-term handling, you can use Alternative 2 by widening the 

road body at an overpass to 6.5 meters and sidewalks to 1 meter and producing a 

degree of saturation of 0.72 Sidokepung. Alternative 3 is the same as alternative 2 

but the width of the road body in the overpass is 8 meters and results in a degree 

of saturation in the overpass of 0.59 Sidokepung. 
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